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KNSI 2013 diselenggarakan sebagaimana dua hal g&sgrelenggaraan, yaitu pertemuan
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rumah di negerinya sendiri dalam bidang wisataluataya.
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ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN
UNTUK PENENTUAN JALUR KELOMPOK KEAHLIAN
MENGGUNAKAN MODEL SIMPLE ADDITIVE WEIGHTING (SAW)

Diyah Nursyamsiaht, Sali Alas Majapahit®
12 Jurusan Teknik Informatiak, Fakultas Teknik, Ungitas Pasundan

Universitas Pasundan, Jalan Setiabudhi No. 193 Band
diyah.nursyamsiah@rocketmail.cpfsalialasm@yahoo.com

Abstrak
Menentukan jalur kelompok keahlian adalah bukakaraeryang mudah untuk dapat mengambil keputusan jal
mana dipilih sesuai minat dan kemampuannya makatutikan sebuah sistem pendukung keputusan untuk
membantu dalam memberikan solusi pilihan terbaik.
Pada penelitian ini akan diangkat suatu kasus yaénocari alternatif terbaik bedasarkan kriteridekia yang
telah ditentukan dengan mengggunakan model SAWp8ivdditive Weighting). Penelitian dilakukan didwa
dengan menentukan alternatif, kriteria dan menaiai bobot untuk setiap atribut, kemudian dilakmkaroses
perankingan yang akan menentukan alternatif yanhgite Selanjutnya adalah membuat rancangan apB&is
dalam membantu penentuan jalur kelompok keahlian.

Kata kunci : Sistem Pendukung Keputusan, FMADBimple Additive Weigthingalur Kelompok Keahlian

1. Pendahuluan informasi tentang jalur kelompok keahlian yang
Dalam pengambilan suatu tindakan atau sesuai, berdasarkan kriteria-kriteria secara ceépat

keputusan merupakan proses yang meliputi semua tepat.

pemikiran dan kegiatan mental seseorang yang 1.4 Metodologi Penelitian

bermanfaat untuk membuktikan dan memperhatikan Langkah-langkah pengerjaan dan penyelesaian

pilihan terbaik dari sejumlah pemilihan alternatif penelitian dapat dilihat pada gambar flowchart

yang telah ada. Menentukan jalur kelompok keahlian dibawah ini :

adalah bukan perkara yang mudah untuk dapat

mengambil keputusan jalur mana yang akan dipilih

sesuai minat dan kemampuan. Dengan penelitian ini
diharapkan dapat diimplementasikan suatu sistem
pengambilan keputusan untuk membantu tugas
dosen wali dalam mengarahkan mahasiswa,
mahasiswi dalam menentukan jalur yang sesuai
dengan minat dan kemampuannya.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar
dikemukakan diatas,
diidentifikasi adalah :
“Bagaimana merancang sebuah model sistem
pendukung keputusan untuk membantu dosen wali
dalam membantu mahasiswa untuk menentukan
jalur kelompok keahlian yang sesuai dengan
kemampuan dan minat”.

belakang masalah yang
persoalan yang dapat

1.3 Tujuan

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini
yaitu,  Mengusulkan model sistem pendukung
keputusan untuk penentuan jalur kelompok keahlian
dengan menggunakan metode Simple Additive
Weighting (SAW). Yaitu untuk memberikan

'

MULAI
1
Pengumpulan| Data

¥

STUDY LITERATUR
Membaca buku — buku Yang
berkaitan dengan topik kajian

Tugas Akhir

OBSERVASI/WAWANCARA
Mengumpulkan data yang
berkaitan degan sistem
pengambilan keputusan

QUISIONER
Melakukan pegujian
terhadap kriteria-kriteria

2
Metodelogi

Mengidentifikasikan Masalah

v

Analisa Sistem dengan
menentukan kriiteria-kriteria
yang dapat digunakan dalam
sistem pengambilan
keputusan

v

Perancangan aplikasi sistem
pengambilan keputusan

KESIMPULAN

SELESAI

Gambar 1. Metodologi Penelitian




2. Landasan Teori
2.1 Sistem Pendukung Keputusan

Menurut Mann dan Watson, Sistem Pendukung
Keputusan adalah sistem yang interaktif, membantu
pengambilan keputusan melalui penggunaan data
dan model-model keputusan untuk memecahkan
masalah-masalah yang sifatnya semi terstuktur dan
tidak terstruktur.

Menurut (Turban, 2005), ada beberapa
karakteristik dari SPK, di antarannya adalah sebaga
berikut:

1. Mendukung seluruh kegiatan organisasi

2. Mendukung beberapa keputusan yang
saling berinteraksi

3. Dapat digunakan berulang kali dan bersifat
konstan

4. Terdapat dua komponen utama, yaitu data
dan model

5. Menggunakan baik data ekternal maupun
internal

6. Memiliki kemampuan what-if analysis dan
goal seeking analysis

7. Menggunakan beberapa model kuantitatif

2.2 Fuzzy Multiple Atribute Decision Making

Fuzzy Multiple Attribute Decision Making
FMADM adalah suatu metode yang digunakan
untuk mencari alternatif optimal dari sejumlah
alternatif dengan kriteria tertentu. Inti dari FMAD
adalah menentukan nilai bobot untuk setiap atribut,
kemudian dilanjutkan dengan proses perankingan
yang akan menyeleksi alternatif yang sudah
diberikan [SKO6].

2.3 Simple Additive WeightindSAW)

Metode simple additive weighting (SAW)
sering dikenal juga dengan istilah metode
penjumlahan terbobot. Menurut Fishburn (1967)
konsep dasar metode SAW adalah mencari
penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada petia
alternatif pada semua atribut. Metode SAW
membutuhkan proses normalisasi matriks keputusan
(X) ke suatu skala yang dapat diperbandingkan
dengan semua rating alternatif yang ada [SKO06].

Persamaan 1 merupakan persamaan untuk
membuat normalisasi matriks keputusan (x) ke suatu
skala yang dapat diperbandingkan dengan semua
rating alternatif yang ada.

Atribut Keuntungan : R = Max X;
A
R= MinX

[

Atribut Biaya

Keterangan :
Rij = nilai rating kinerja ternomalisasi
Xij = nilai atribut yang dimiliki dari

setiap criteria

Max Xij = nilai terbesar dari setiap kriteria

Min Xij = nilai terkecil dari setiap kriteria

Persamaan 2 untuk menentukan rangking
setiap alternatif berdasarkan nilai preferensi kintu
setiap alternatif

n
Vi= z Wj.Rij
j=1

rangking untuk setiap alternatif

Keterangan :
Vi

W; = nilai bobot dari setiap kriteria
Rij = nilai rating kinerja ternormalisasi
Min Xij = nilai terkecil dari setiap kriteria

Nilai V; yang lebih besar mengindikasikan
bahwa alternatif Alebih terpilih.

3. Analisis Sistem Pendukung Keputusan Jalur
Kelompok Kealian Dengan Model Saw
3.1 Deskripsi Sistem Pemilihan Jalur Keahlian
Pemilihan jalur keahlian di jurusan teknik
informatika UNPAS dilaksanakan pada setiap
semester 6 (genap). Jalur keahlian yang ada
dijurusan teknik informatika adalah terdiri dari 4
jalur keahlian diantaranya, Sistem Informasi,
Teknologi Informasi, Rekayasa Perangkat Lunak,
Multemedia. Selama ini penentuan pemilihan jalur
keahlian hanya berdasarkan keputusan intuisi pribad
mahasiswa. Maka tidak jarang diantaranya memilih
jalur yang tertentu karena untuk menghindari
pemograman, dosen, analisis, hitungan dll. Tak
jarang diantaranya mengajukan perpindahan jalur
keahlian ditengah-tengah semester karena merasa
tidak cocok. Pihak ketua kelompok keahlian yang
bertugas sebagai penanggungjawab, pembuat
kurikulum serta penelitian tidak menangani proses
pemilihan jalur keahlian tersebut secara langsung.

3.2 Langkah — Langkah dalam Penentuan Jalur
Kelompok Keahlian dengan Menggunakan
Metode SAW
Langkah—-langkah yang digunakan dalam
penelitian penentuan jalur kelompok keahlian
dengan menggunakan metode SAW adalah sebagai
berikut :
1) Menentukan alternatif, kriteria dan bobot.
a. Alternatif
Inputan untuk melakukan proses pengambilan
keputusan dalam penentuan jalur keahlian ini
terdiri dari 4 jalur keahlian yang menjadi
alternatif, yaitu :
A1 = Sistem Informasi,
A, = Teknologi Informasi,
Az = Rekayasa Perangkat Lunak,
A, = Multimedia.
b. Kriteria
Untuk menetapkan kriteria atau variabel yang
dapat digunakan dalam menentukan jalur
kelompok keahlian dilakukan dengan cara
quesioner kepada mahasiswa dan dosen.
Tahapan quesioner ini adalah sebagai berikut :



1. Penentuan Kriteria
Mengidentifikasi kriteria-kriteria
sebanyak-banyaknya yang mungkin
dapat digunakan dalam menentukan
jalur keahlian dengan cara wawancara
terhadap dosen KK para dosen wali
dan mahasiswa.

2. Observasi
Melakukan uji coba kriteria, dengan

mendefinisikan serta membuat
indikator yang dapat digunakan

sebagai nilai masukan terhadap
kriteria.

3. Meminta Opini Mengenai Kriteria
Menyebarkan quesioner kepada dosen
dan mahasiswa mengenai variabel atau
kriteria yang tepat untuk menentukan
jalur kelompok keahlian.

Didapatkan tujuh kriteria yang dapat digunakan
sebagai variabel/kriteria yang berpengaruh
dalam menentukan jalur kelompok keahlian
sebagai berikut:
Tabel 1 Kriteria.

Kriteria Keterangan

C Penguasaan Terhadap Materi (Nilai/sks)

C, Minat (skor)

SR

(X))

Keterangan :
lo SR =Sangat Rendah;

* R =Rendah;

o S =Sedang;

o T =Tinggi;

o ST = Sangat Tinggi;
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Gambar 2 Bilangan Fuzzy Untuk Pemahaman
Terhadap Materi
. Minat
Pada variabel minat terdiri dari empat
bilangan fuzzy, yaitu sangat rendah (SR),
rendah (R), tinggi (T), sangat tinggi (ST),
seperti yang terlihat pada tabel 3 berikut.

Minat (C ) Bilangan Fuzzy
Nilai <=3 Sangat Rendah (SR)
Nilai >3 - <=6 Rendah (R)
Nilai >6 - <=8 Tinggi (T)
Nilai >=10 Sangat Tinggi(ST)
Bilangan-bilangan fuzzy diatas

dikonversikan ke bilangan crisp. Untuk lebih
jelas data minat dibentuk dalam gambar 3.
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K (X2)

Keterangan :

e SR =Sangat Rendah;
e R =Rendah;

e T =Tinggi;

e ST =Sangat Tinggi;

Cs Tingkat Keaktifan Siswa (Nilai)

C, Tingkat Kreativitas (nilai/skor)

Cs Tingkat Kemampuan (nilai/skor)

Cs Penilaian Pandangan Terhadap prospek (skor)
C; Tingkat Kesulitan (skor)
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Kriteria diatas sewaktu-waktu bisa ditambah

sesuai dengan kebutuhannya. Bila suatu saat

nanti ada variabel lain yang dapat dijadikan

sebagai kriteria pertimbangan dalam
menentukan jalur kelompok keahlian.

c. Bobot

Dari masing-masing kriteria tersebut akan

ditentukan bobot-bobotnya. Pada bobot terdiri
dari bilangan fuzzy yang dapat dikonversikan ke
bilangan crisp.

a. Pemahaman Terhadap Materi
Pada variabel penguasaan terhadap materi
terdiri dari lima bilangan fuzzy, yaitu sangat
rendah (SR), rendah (R), sedang (S) tinggi(
T), sangat tinggi (ST) untuk masing-masing
nilai seperti yang terlihat pada tabel 2 berikut.

Gambar 3. Bilangan Fuzzy Untuk Minat
. Tingkat Keaktifan Siswa
Pada variabel minat terdiri dari empat
bilangan fuzzy, yaitu, rendah(R), sedang(S),
tinggi(T), Sangat Tinggi(ST) seperti yang
terlihat pada tabel 4 berikut :

Keaktifan Siswa Bilangan Fuzzy
(Cy)
Nilai < 30 Rendah (R)
Nilai >= 40 - <=50 Sedang(S)
Nilai >50 - <=70 Tinggi (T)
Nilai >70-<=100 Sangat Tinggi (ST

Bilangan fuzzy diatas dikonversikan ke
bilangan crisp. Untuk lebih jelas data nilai
keaktifan siswa dalam nilai persen dibentuk
dalam gambar 4 berikut:

Nilai Matakuliah (C ;) Bilangan Fuzzy
Nilai = 1 Sangat Rendah (SR)
Nilai = 2 Rendah (R)
Nilai = 3 Sedang (S)
Nilai = 4 Tinggi(T)
Nilai =5 Sangat Tinggi (ST)
Bilangan-bilangan fuzzy diatas

1 (X3)

Keterangan :

e R =Rendah;

e S =Sedang;

e T =Tinggi;

o ST = Sangat Tinggi;
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Gambar 4 Bilangan Fuzzy Untuk Keaktifan Siswa

dikonversikan ke bilangatrisp. Berdasarkan
nilai matakuliah prasyarat maka untuk lebih
jelas data penguasaan terhadap materi
dibentuk dalam gambar 2 berikut ini :

d. Tingkat Kreativitas
Pada variabel nilai persen tingkat
kreativitas terdiri dari empat bilangan
fuzzy, yaitu sangat rendah (SR), rendah (R),



sedang (S), tinggi (T) seperti yang terlihat
pada tabel 5 berikut ini :

Tingkat Kreativitas (C 4)
Nilai < 40

Bilangan Fuzzy
Sangat Rendah (SR

R

Nilai >= 40 - <=50 Rendah (R)
Nilai >50 - <=70 Sedang(S)
Nilai >70 - <=100 Tinggi (T)
Bilangan-bilangan fuzzy diatas

dikonversikan ke bilangacrisp. Untuk lebih
jelas data nilai tingkat kreativitas dibentuk
dalam gambar 5 berikut ini:

Keterangan :

& SR = Sangat Rendah;
* R =Rendah;

e S =Sedang;

o T =Tinggi;

W (Xa)
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Gambar 5 Bilangan Fuzzy untuk Tingkat Kreativitas
e. Tingkat Kemampuan
Pada variabel tingkat kemampuan terdiri
dari empat bilangan fuzzy, yaitu rendah (R),
sedang (S), tinggi (T), sangat tinggi (ST)
seperti yang terlihat pada tabel 6

Tingkat Kemampuan (Cs) Bilangan Fuzzy
Nilai <=30 Rendah (R)
Nilai >30 - <=50 Sedang (S)
Nilai >50 - <=70 Tinggi (T)
Nilai >70 - <=100 Sangat Tinggi(ST)
Bilangan-bilangan fuzzy diatas

dikonversikan ke bilangacrisp. Untuk lebih
jelas data nilai tingkat kemampuan dibentuk
dalam gambar 6 berikut :

ST

Keterangan :

e R =Rendah;

e S =Sedang;

o T =Tinggi;

e ST =Sangat Tinggi;

K (Xs)
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Gambar 6 Bilangan Fuzzy untuk Tingkat Kemampuan
f. Penilaian Pandangan Terhadap Prospek
Pada variabel Penilaian Pandangan
Terhadap Prospek terdiri dari empat bilangan
fuzzy, yaitu rendah(R), sedang(S), tinggi(T),
sangat tinggi (ST) seperti yang terlihat pada
tabel 7 berikut ini :

Nilai Pandangan Terhadap Bilangan Fuzzy

Prospek (&)
Nilai < 40 Sangat Rendah (SR
Nilai >= 40 - <=60 Rendah (R)
Nilai >60 - <=70 Tinggi (T)
Nilai >70 - <=100 Sangat Tinggi (ST)
Bilangan-bilangan fuzzy diatas

dikonversikan ke bilangacrisp. Untuk lebih

jelas data nilai pandangan terhadap prospek

dibentuk dalam gambar 7 berikut :

ST

Keterangan :
e R =Rendah;
e S =Sedang;
o T =Tinggi;
e ST =Sangat Tinggi;
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Gambar 7 Bilangan Fuzzy untuk Pandangan Prospek
g. Tingkat Kesulitan
Pada variabel nilai persen Tingkat
Kesulitan terdiri dari empat bilangan fuzzy,
yaitu rendah(R), sedang(S), tinggi(T), sangat
tinggi (ST) seperti yang terlihat pada tabel 8
berikut :

Tingkat Kesulitan (C-) Bilangan Fuzzy
Nilai < 40 Sangat Rendah (SR)
Nilai >= 40 - <=50 Rendah (R)
Nilai >50 - <=70 Sedang(S)
Nilai >70 - <=100 Tinggi (T)
Bilangan-bilangan fuzzy diatas

dikonversikan ke bilangacrisp. Untuk lebih
jelas data nilai Tingkat Kesulitan dibentuk
dalam gambar 8 berikut :

ST

Keterangan :

e R =Rendah;

¢ S =Sedang;

o T =Tinggi;

e ST = Sangat Tinggi;
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Gambar 8 Bilangan Fuzzy untuk Tingkat Kesulitan

2)

3)

Langkah selanjutnya memberikan nilai
setiap alternatif (Ai) pada setiap kriteria (Cj)
yang sudah ditentukan, dimana nilai
i=1,2,...mdanj=1,2,...n.

Memberikan nilai bobot (W) yang juga
didapatkan berdasarkan nilai crisp. Dalam
menetukan nilai bobot W dilakukan wawancara
dengan ahli yang dianggap mengerti yaitu ketua
kelompok keahlian maka nilai bobot W, untuk
menentukan jalur kelompok keahlian adalah
sebagai berikut tabel 2 nilai prefensi:

Kriteria Bobot Nilai

C.Penguasaan Terhadap Tinggi (T) 0.8

Materi
Tinggi (T) 0.8

C,Minat
Sedang (S) 0.6

CsNilai Keaktifan Siswa
Sedang (S) 0.8

C,Tingkat Kreativitas
Tinggi (T) 0.8

CsPenilaian Pandangan
Sedang (S|

Cs Tingkat Kemampuan 0.6

Terhadap prospek
Rendah (R),

C;Tingkat Kesulitan 0.6

4)

Melakukan normalisasi matriks
(persamaaan ) dengan cara menghitung nilai
rating kinerja ternormalisasi (rij) dari alternatif
Ai pada atribut Cj berdasarkan persamaan yang



disesuaikan dengan jenis atribut (atribut benefit Daftar Pustaka:

=MAKSIMUM atau atribut cost =MINIMUM).
Apabila berupa artibut keuntungan maka nilai [1]
crisp (Xij) dari setiap kolom atribut dibagi
dengan nilai crisp MAX (MAX Xij) dari tiap

kolom, sedangkan untuk atribut biaya, nilai
crisp MIN (MIN Xij) dari tiap kolom atribut

dibagi dengan nilai crisp (Xij) setiap kolom. [2]
Dalam kasus penentuan jalur kelompok
keahlian ini berikut tabel 10 pembagian kriteria
sesuai dengan jenis atributnya : [3]
Tabel 3 Penggolongan Kiteria

Kriteria Cost Benefit

C:Penguasaan Terhadap Materi v (4]

C,Minat

C;Nilai Keaktifan Siswa

Cs Penilaian Pandangan Terhadap
prospek

\/
\/
C,Tingkat Kreativitas N
\/
\/

Cs Tingkat Kemampuan

C;Tingkat Kesulitan N

5) Melakukan proses perankingan (persamaan
2) untuk setiap alternatif (Vi) dengan cara
mengalikan nilai bobot (wi) dengan nilai rating
kinerja ternormalisasi (rij).

4. Perancangan
Merancang  aplikasi  sistem  pendukung

keputusan untuk menentukan jalur kelompok

keahlian meliputi :

4.1 Perancangan interaksi sistem menggunakan use
case diagram, skenario sistem, diagram sequen.

4.2 Perancangan basisdata dengan membuat entity
relationship diagram (ERD).

4.3 Perancangan kelas diagram

4.4 Perancangan prototype antarmuka yang terdiri
dari menetapkan critical dialog, rancangan
tampilan aplikasi, rancangan tampilan pesan

5. Kesimpulan

Terdapat tingkatan kompleksitas yang dapat
diuraikan dalam menetukan kriteria yang digunakan
dalam penentuan jalur kelompok keahlian dengan
menggunakan model simple additive weighting.

6. Saran

Diharapkan hasil penelitian ini  dapat
dikembangkan kembali sehingga akan lebih beragam
lagi kriteria-kriteria yang mungkin dapat digunakan
dalam pengambilan keputusan.
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